
 

14 
 

 

 GAMBARAN PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF DI WILAYAH 

KERJA PUSKESMAS MAUBESI TAHUN 2023 
 

Romida Simbolona*, Ramatian Simanihurukb, Stefani Norcelina Usbokoc 

 
a*Akademi Kebidanan Santa Elisabeth Kefamenanu, 85613, Indonesia 
bAkademi Kebidanan Santa Elisabeth Kefamenanu, 85613, Indonesia 
cAkademi Kebidanan Santa Elisabeth Kefamenanu, 85613, Indonesia 

ªEmail: romidasimbolon@gmail.com 

ᵇEmail: ramatiansimanihuruk@gnail.com 
cEmail: norceeusboko@gmail.com 

 

ABSTRAK 

Latar belakang: Berdasarkan Indonesian Ministry of Health, Provinsi NTT prevalensi status gizi buruk dan gizi 

kurang tertinggi sebesar 29,5%.  Data yang diambil terdapat ibu nifas normal satu tahun terakhir sebanyak 173. 

Pecapaian ASI Eksklsif mesih rendah sekitar 3,46% di Wilayah Kerja Puskesmas Maubesi dan Penelitian untuk ASI 

Eksklusif di wilayah Kerja Puskesmas Maubesi tahun 2023. Tujuan: Untuk mengetahui Gambaran Pemberian ASI 

Ekslusif  di Wilayah Kerja Puskesmas Maubesi Tahun 2023. Metode: Penelitian deskriptif adalah suatu metode 

penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk membuat gambaran atau deskripsi tentang suatu keadaan 

secara obyektif dengan jumlah populasi 131 dan sampel 37 responden. Hasil: Menunjukkan bahwa gambaran 

Pemberian ASI dengan jumlah (100,0%), dan pengetahun cukup (73,0%) dan pengetahuan kurang dengan jumlah 10 

orang (27,0%), pengalaman menyusui yang baik (67,7%) dan kurang baik (32,4%) dan dukungan suami (32,4%) 

dan tidak mendukung orang (67,7%). Kesimpulan: Hasil penelitian dapat memberikan pemberian ASI Eksklusif  

dengan pengetahuan, pengalaman menyusui, dan dukungan suami, namun dari semua pengetahuannya cukup dan 

tanpa dukungan atau pujian dari suami ibu tetap memberikan ASI kepada bayi, diharapkan untuk ibu dapat 

menambah wawasan khususnya dalam Pemberian ASI Eksklusif. 

Kata Kunci: ASI, Pengetahuan, Pengalaman menyusui, Dukungan suami. 

 

ABSTRACT 

Background: Based on the Indonesian Ministry of Health, NTT Province has the highest prevalence of malnutrition 

and malnutrition at 29.5%. The data taken shows that there were 173 normal postpartum mothers in the last year. 

Achievement of Exclusive Breastfeeding is still low at around 3.46% in the Maubesi Community Health Center 

Working Area and Research for Exclusive Breastfeeding in the Maubesi Community Health Center Working Area in 

2023. Objective: To find out the description of Exclusive Breastfeeding in Maubesi Community Health Center 

Working Area 2023. Method: Descriptive research is a research method carried out with the main aim of creating 

an objective picture or description of a situation with a population of 131 and a sample of 37 respondents. Results: 

Shows that the description of breastfeeding in numbers (100.0%), and sufficient knowledge (73.0%) and insufficient 

knowledge in the number of 10 people (27.0%), good breastfeeding experience (67.7%) and not good (32.4%) and 

husband's support (32.4%) and not supporting people (67.7%). Conclusion: The results of the research can provide 

exclusive breastfeeding with knowledge, experience of breastfeeding, and support from the husband, however, 

despite all the knowledge being sufficient and without support or praise from the husband, the mother still gives 

breast milk to the baby. It is hoped that the mother can increase her knowledge, especially in providing exclusive 

breastfeeding. 

Keywords: Breast Milk, Knowledge, Breastfeeding Experience, Husband's Support. 
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PENDAHULUAN 

Air Susu Ibu (ASI) eksklusif mempunyai 

peran yang sangat penting bagi pertumbuhan 

bayi terlebih pada 1000 hari pertama 

kehidupan (1000 HPK) (Louis et al., 2022). 

ASI eksklusif berarti tidak ada makanan 

tambahan yang diberikan pada bayi 

misalnya pisang, bubur,dan lain-lain. 

Kebutuhan bayi akan tercukupi apabila 

pemberian ASI Eksklusif dilakukan secara 

benar. Badan kesehatan dunia WHO (World 

Health Organization) merekomendasikan 

bahwa untuk menjaga kesehatan bayi dan 

ibunya yaitu dengan pemberian ASI 

setidaknya selama 6 bulan (Sabriana et al., 

2022). ASI Eksklusif bukan hanya 

merupakan makanan terbaik untuk bayi, 

namun menjadi penting bagi kesehatan ibu 

yang menyusui dan memberikan 

pertumbuhan yang optimal bagi bayi (SJMJ 

et al., 2020). Tingkat ibu menyusui didunia 

yang memberikan ASI Eksklusif yaitu hanya 

64,7%. Menurut laporan badan kesehatan 

dunia (WHO), ada sekitar 1,5 juta anak 

meninggal karena pemberian makanan yang 

tidak benar. 15% dari bayi di seluruh 

dunia diberi ASI Eksklusif selama 4 bulan 

dan seringkali pemberian makanan 

pendamping (MP-ASI) tidak sesuai dan 

tidak aman (Lestari & Dwihestie, 2020).  

Pemberian ASI Eksklusif terhadap bayi 

yang pertama lahir dapat mengurangi angka 

kematian bayi yang cukup tinggi (Liza, 

2022). Dalam hal ini kematian neonatal 

merupakan kematian bayi terbesar di 

Indonesia, dua pertiga dari kematian 

neonatal ialah satu minggu pertama bayi 

sedangkan pada saat itu daya imun bayi 

masih sangat rendah. ASI Eksklusif mampu 

meningkatkan daya tahan tubuh bayi. ASI 

Ekslusif berpengaruh terhadap status gizi 

anak  (Rangkuti et al., 2022).  

Manfaat pemberian ASI Ekslusif sangat 

banyak namun sayang prevalensi pemberian 

ASI masih relatif rendah (Asnidawati & 

Ramdhan, 2021). Hal ini dibuktikan 

berdasarkan data WHO pada tahun 2021, 

negara-negara yang memberikan ASI 

Eksklusif hanya 42% dan ditargetkan 

meningkat mencapai 75% pada tahun 2020 

(UNICEF/WHO/WORLD BANK, 2021). 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik, 

persentase bayi usia kurang dari 6 bulan 

yang mendapatkan ASI Eksklusif di 

Indonesia selama 3 tahun terakhir 

mengalami peningkatan dari tahun 

sebelumnya, yaitu tahun 2019 capaian 

66,99%, tahun 2020 capaian 69,2%, tahun 

2022 capaian 71,58% (Badan Pusat Statistik, 

2023).  
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Di Indonesia, target cakupan ASI 

Ekslusif 6 bulan adalah sebesar 80%. Sesuai 

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 33 

Tahun 2012 tentang Pemberian Air Susu Ibu 

Eksklusif, air susu ibu atau disingkat ASI 

adalah cairan hasil sekresi kelenjar payudara 

ibu (S. R. Wulandari & Winarsih, 2023). 

ASI Eksklusif adalah ASI yang diberikan 

kepada bayi sejak dilahirkan selama enam 

bulan tanpa menambahkan dan/atau 

mengganti dengan makanan atau minuman 

lain (Herman et al., 2021). Dapat kita lihat 

dalam pasal 6, yang berbunyi bahwa ibu 

yang melahirkan wajib memberikan ASI 

Eksklusif terhadap bayinya terlebih jika 

ibunya sehat tidak terdapat indikasi medis, 

ibu tidak ada, ataupun terpisah dari bayinya 

(Sulistyowati et al., 2020). Pada anak yang 

berumur 0-23 bulan memiliki persentase 

tertinggi dalam proses menyusui yaitu 

35,2% dengan 1-6 jam. Dengan ini Inisiasi 

Menyusui Dini (IMD) hanya mencapai 34,5  

(Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2022). 

Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) 

merupakan provinsi dengan prevalensi 

status gizi buruk dan gizi kurang tertinggi 

dalam skala nasional yakni sebesar 29.5%. 

Kejadian gizi buruk dan malnutri ini dapat 

dikaitkan dengan praktik pemberian ASI 

Eklusif yang belum optimal. Menurut Badan 

pusat statistik presentase pemberian ASI 

Ekslusif di NTT mengalami peningkatan 

selama kurang lebih tiga tahun berturut turut 

yakni 74.92% pada tahun 2019, 76.41% 

tahun 2020 dan 81.18% tahun 2021  (Badan 

Pusat Statistik Provinsi NTT, 2021). Kendati 

mengalami peningkatan, beberapa penelitian 

terbaru yang dilakukan di NTT masih 

menunjukan rendahnya praktik pemberian 

ASI Ekslusif di masyarakat (Djogo et al., 

2022) dan (D. A. V. Putri & Lake, 2020).  

Berdasarkan Studi Pendahuluan yang 

dilakukan selama pelaksanaan Praktek PKK 

II tanggal 19 Januari 2023 di Wilayah Kerja 

Puskesmas Maubesi didapatkan data satu 

tahun ibu nifas normal sebanyak 173 orang 

dari bulan Januari sampai dengan bulan 

Desember tahun 2022. Sedangkan data 

balita usia 6 sampai dengan 12 bulan di 

Wilayah Kerja Puskesmas Maubesi yaitu 

131 balita, artinya ada 131 ibu yang 

memiliki balita usia 6-12 bulan. Pencapaian 

Pemberian ASI Eksklusif masih rendah 

sekitar 3,46% (50 orang) yang belum 

memberikan ASI Eksklusif setelah bayi baru 

lahir sampai berusia 6 bulan. 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif 

dengan pendekatan observasional (Adiputra 
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et al., 2021). Penelitian dilaksanakan di 

Puskesmas Maubesi di Wilayah Kecamatan 

Insana Tengah. Penelitian ini dilakukan pada 

6 Maret-15 April tahun 2023. Sampel 

penelitian berjumlah 37 orang. Faktor yang 

diteliti adalah variabel pengetahuan, 

pengalaman menyusui, dukungan suami, dan 

pemberian ASI. Dianalisis dengan analisis 

deskriptif (Abdul Wahab, 2021). 

HASIL 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan 

Pemberian ASI 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Pemberian ASI 

Variable Kriteria n % 

Pemberian ASI 

Ya 37 100,0 

Tidak 0 00,0 

Total 37 100,0 

Tabel 1 di atas menunjukkan 

bahwa dari 37 responden pemberi ASI 

yang diberikan dengan jumlah 37 orang 

(100,0%) sedangkan pemberi ASI yang 

tidak diberikan dengan jumlah 0 (00,0%). 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan 

Pengetahuan 

Tabel 2. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Pengetahuan 

Variabel Kriteria n % 

Pengetahuan 

Cukup 27 73.0 

Kurang 10 27.0 

Total 37 100,0 

Tabel 2 diatas menunjukkan 

bahwa dari 37 responden sebagian besar 

memiliki pengetahuan yang cukup 

dengan jumlah 27 orang (73,0%) 

sedangkan sebagian kecil memiliki 

pengetahuan kurang dengan jumlah 10 

orang (27,0%). 

3. Karakteristik  Responden Berdasarkan 

Pengalaman Menyusui 

Tabel 3. Karakteristik  Responden 

Berdasarkan Pengalaman Menyusui 

Variabel Kriteria n % 

Pengalaman 

menyusui 

Baik 25 67,6 

Kurang 

Baik 
12 32,4 

Total 37 100,0 

Tabel 3 diatas menunjukkan dari 

37 responden sebagian besar memiliki 

pengalaman menyusui yang baik  dengan 

jumlah 25 orang (67,6%), dan sebagian 

kecil memiliki pengalaman menyusui 

yang kurang baik dengan jumlah 12 

orang (32,4%). 

4. Karakteristik  Responden Berdasarkan 

Dukungan Suami 

Karakteristik  Responden Berdasarkan 

Dukungan Suami 

Variabel Kriteria n % 

Dukungan 

suami 

Mendukung 12 32,4 

Tidak 

mendukung 
25 67,6 

Total 37 100,0 



 

18 
 

Jurnal Kesehatan Komonitas Santa Elisabeth (JKKSE) (2023) Volume 0, Nomor 0, Pp 0-0  

Tabel 4 diatas menunjukkan dari 

37 responden sebagian besar ibu tidak 

mendapatkan dukungan suami dengan 

jumlah 25 orang (67,6%), dan sebagian 

kecil ibu mendapkan dukungan suami 

dengan jumlah  12 orang (32,4%). 

PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Pemberian ASI 

Bahwa dari 37 responden pemberi ASI 

yang diberikan dengan jumlah 37 responden 

(100,0%) sedangkan pemberi ASI yang 

tidak diberikan dengan jumlah 0 (00,0%). 

Pemberian ASI secara Eksklusif adalah bayi 

hanya diberi ASI saja, tanpa tambahan 

cairan lain seperti susu formula, jeruk, 

madu, air teh, air putih, dan tanpa tambahan 

makanan padat seperti pisang, pepaya, bubur 

susu, biskuit, bubur nasi, dan tim (Louis et 

al., 2022).  

Pemberian ASI secara Eksklusif ini 

dianjurkan untuk jangka waktu setidaknya 

selama 4 bulan, tetapi bila mungkin sampai 

6 bulan (Sabriana et al., 2022). Setelah bayi 

berumur 6 bulan, ia harus mulai 

diperkenalkan dengan makanan padat, 

sedangkan ASI dapat diberikan sampai bayi 

berusia 2 tahun atau bahkan lebih dari 2 

tahun (Asnidawati & Ramdhan, 2021). 

Berdasarkan uraian tersebut penulis 

berpendapat bahwa dengan pemberian ASI 

yang baik diharapkan dapat memberikan 

pengaruh pada perubahan sikap ibu dalam 

memberikan ASI Eksklusif. 

2. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Pengetahuan 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan 

bahwa dari 37 responden sebagian besar 

memiliki pengetahuan yang cukup dengan 

jumlah 27 orang (73,0%) sedangkan 

sebagian kecil memiliki pengetahuan kurang 

dengan jumlah 10 orang (27,0%).  

Pengetahuan adalah proses kegiatan 

mental yang dikembangkan melalui proses 

belajar dan disimpan dalam ingatan, akan 

digali pada saat dibutuhkan melalui bentuk 

ingatan, pengetahuan diperoleh dari 

pengalaman yang berasal dari berbagai 

sumber (Sabriana et al., 2022). Hal tersebut 

dikarenakan dengan pengetahuan yang 

dimiliki ibu saja tidak cukup untuk 

mempengaruhinya karena tanpa didampingi 

dengan adanya niat dan penerapan atas apa 

yang telah diketahui oleh ibu itu tidak akan 

berarti (Parapat et al., 2022). 

Menurut peneliti pemberian ASI 

Eklsusif pada bayi dipicu oleh pengetahuan 

terhadap manfaat ASI Ekslusif karena 

pengetahuan akan mengahasilkan perilaku 

seseorang (Lelo et al., 2021). Ibu yang 
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memiliki pengetahuan yang baik tentang 

ASI Ekslusif akan memberikan ASI Ekslusif 

pada bayinya (Darmiati et al., 2022). Begitu 

juga dengan sebaliknya jika ibu memiliki 

pengetahuan yang kurang maka besar 

kemungkinan ibu tidak memberikan ASI 

Ekslusif pada bayinya. Ibu yang belum 

mempunyai pengalaman menyusui bisa saja 

kurang pengetahuan akan pemberian ASI 

eksklusif, yang menjadikan tidak tahu 

bagaimana manfaat ASI yang baik, serta 

bagaimana cara pemberian ASI eksklusif 

pada bayi (E. M. Putri et al., 2022). 

Berdasarkan uraian tersebut penulis 

berpendapat bahwa menunjukkan bahwa 

dengan pengetahuan yang baik diharapkan 

dapat memberikan pengaruh pada perubahan 

sikap ibu dalam memberikan ASI Eksklusif. 

Pengetahuan yang kurang dapat berpengaruh 

pada sikap negatif ibu dalam memberikan 

ASI Ekslusif, sehingga tenaga kesehatan 

setempat dapat meningkatkan kegiatan 

promotifnya guna meningkatkan tingkat 

pengetahuan ibu terutama tentang 

pentingnya ASI Eksklusif. 

3. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Pengalaman Menyusui 

Dari tabel diatas menunjukkan dari 37 

responden sebagian besar memiliki 

pengalaman menyusui yang baik  dengan 

jumlah 25 orang (67,6%), dan sebagian kecil 

memiliki pengalaman menyusui yang 

kurang baik dengan jumlah 12 orang 

(32,4%). 

Menyusui adalah suatu proses alamiah, 

pada kenyataanya menyusui tidaklah mudah 

karena memerlukan pengetahuan dan latihan 

yang tepat (Ika setyarini et al., 2023). Fakta 

menunjukan terdapat 40% wanita yang tidak 

menyusui bayinya karena banyak yang 

mengalami nyeri dan pembengkakan 

payudara sehingga bisa terjadi mastitis 

(Yesika et al., 2021). 

Karakteristik ibu seperti tingkat 

pendidikan, pekerjaan, dan usia yang baik 

atau ideal memberikan pengaruh positif 

dalam pemberian ASI Eksklusif. 

Berdasarkan uraian tersebut penulis 

berpendapat bahwa didapatkan frekuensi 

pemberian ASI eksklusif pada bayi usia 6-12 

bulan. Hasil ini merupakan jumlah dari 

seluruh responden yang mendapatkan 

dukungan maupun tidak. 

 

4. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Dukungan Suami  

Dari tabel diatas menunjukkan dari 37 

responden sebagian besar ibu tidak 

mendapatkan dukungan suami dengan 

jumlah 25 orang (67,6%), dan sebagian kecil 
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ibu mendapkan dukungan suami dengan 

jumlah  12 orang (32,4%). 

Penelitian (S. R. Wulandari & Winarsih, 

2023) menjelaskan bahwa bayi hanya diberi 

ASI saja tanpa diberi tambahan cairan atau 

makanan yang lainnya. Kemudian ada juga 

responden yang menjawab “selalu” pada 

penyataan tentang suami berpendapat dan 

memberitahu ibu bahwa kandungan ASI 

jauh lebih baik dari pada susu formula yaitu 

sebesar 25,0%. Dukungan suami merupakan 

bentuk hubungan yang saling memberi dan 

menerima. Dukungan suami akan 

memberikan cinta perhatian pada pasangan 

maupun keluarga, dukungan suami pada istri 

bisa dengan membantu istri dalam 

perawatan bayi, misalnya dalam 

memandikan bayi atau menggantikan popok 

bayi (S. Wulandari & Nurlaela, 2021). 

Suami tentunya akan mempengaruhi 

dukungan suami yang diberikan dalam 

menyusui eksklusif, di mana kesibukan 

dalam pekerjaan akan menghambat suami 

untuk terlibat dalam keluarga sehingga tugas 

pemberian ASI Eksklusif lebih dilimpahkan 

kepada ibu sendiri  (Dwi Andriani & Dewi, 

2021).  

Berdasarkan uraian tersebut penulis 

berpendapat bahwa sebagai seorang ibu 

harus tetap menyusui bayi tanpa 

dukungan atau puujian dari suami. 

Kesibukan suami akan pekerjaan juga 

menjadikan suami tidak memberikan 

kasih sayang lebih kepada istri dan tidak 

dapat memperhatikan istri setiap saat. 

SIMPULAN 

Gambaran pemberian ASI 

menunjukkan bahwa dari 37 responden 

pemberi ASI yang diberikan dengan jumlah 

37 responden (100%) ASI Eksklusif. 

Gambaran pemberian ASI eksklusif 

berdasarkan pengetahuan menunjukkan 

bahwa ibu yang pengetahuannya cukup dan 

memberikan ASI eksklusif dengan jumlah 

17 responden (63,0%) ASI eksklusif. 

Gambaran Pemberian ASI eksklusif  

berdasarkan pengalaman menyusui 

menunjukkan bahwa pengalaman ibu 

menyusui yang baik dengan jumlah 16 

responden (64.0%) ASI eksklusif. Gambaran 

pemberian ASI eksklusif  berdasarkan 

dukungan suami menunjukkan bahwa 

dukungan suami yang baik dengan jumlah 

12 responden 12 (52,0%) ASI Eksklusif. 
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